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BAB V 

A. 

PENUTUP 

Simpulan 

1. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan mengenai 

penerapan pelayanan terpadu satu pintu (PTSP) dalam mempercepat proses dan 

waktu pelayanan publik di MAN 1 Palembang, melalui kegiatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan pelayanan terpadu satu pintu (PTSP) dalam mempercepat proses 

dan waktu pelayanan publik di MAN 1 Palembang sudah berjalan baik. Hal 

ini terlihat telah berjalannya pemberian motivasi, bimbingan, koordinasi, 

komunikasi dan pengembangan dalam menerapkan sosialisasi/pelatihan dan 

penerapan pelayanan prima, serta mewujudkan pelayanan yang cepat, 

mudah, dan transparan yang dalam sosialisasi pelayanan prima menerapkan 

senyum, sapa, salam dan tanyakan apa yang dibutuhkan. Disamping unit 

kerja telah memiliki informasi tentang pelayanan mudah diakses melalui 

berbagai media, Kepala MAN 1 Palembang sudah membuat  website dan 

media sosial guna untuk memberikan kemudahan kepada publik mengenai 

pelayanan terpadu satu pintu serta dalam rangka peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sebagai sarana untuk memberikan informasi kepada publik. 

 Selanjutnya unit kerja telah memiliki sarana layanan terpadu/terintegritas, 

dalam hal ini bertujuan untuk memberikan layanan kepada pemangku 
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2. 

kepentingan di bidang riset, teknologi, dan pendidikan tinggi secara cepat, 

efektif dan transparan. Dan melakukan inovasi pelayanan terpadu satu pintu 

(PTSP), dalam hal ini inovasi yang dilakukan sesuai dengan visi dan misi 

PTSP MAN 1 Palembang salah satunya untuk meningkatkan kuantitas 

(SDM) pelayanan terpadu satu pintu sesuai kebutuhan dan harapan publik.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 

mungkin dapat menjadi penimbangan dari penulis sebagai berikut: 

Faktor yang mempengaruhi penerapan pelayanan terpadu satu pintu (PTSP) 

dalam mempercepat proses dan waktu pelayanan publik di MAN 1 

Palembang. Faktor pendukung yaitu waktu penyelesaian yang cepat dan 

tepat, sarana dan prasarana, kompetensi pegawai dan komunikasi. 

Sedangkan faktor penghambat yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat 

dan kurangnya sumber daya manusia.  

1. Bagi Kepala Sekolah tetap mempertahankan apa yang sudah dicapai saat 

ini, meningkatkan segala kinerja sekolah dan memberdayakan seluruh 

komponen sekolah dengan tanggung jawab masing-masing, serta 

meningkatkan hubungan yang harmonis dengan masyarakat melalui 

pelayanan terpadu dan lembaga lain yang terkait dan lebih transparan atas 

segala sesuatu demi kesuksesan dan kejayaan sekolah. 

2. Bagi MAN 1 Palembang tetap ditingkatkan penerapan pelayanan terpadu satu 

pintu (PTSP) dalam mempercepat proses dan waktu pelayanan publik, dan  
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pelayanan internal dan eksternal serta kegiatan humas dalam menjaga 

hubungan baik terhadap masyarakat. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam penelitian selanjutnya di MAN 1 Palembang dan dapat di 

tindak lanjuti dalam model penelitian yang lebih luas. 
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